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Kata Kunci Abstrak

Tingkat Keputihan (Leukorrhea) adalah cairan berwarna putih yang
Pengetahuan, berlebih bisa berbau atau tidak berbau biasanya sedikit kental yang
Perilaku keluar dari vagina. Remaja adalah salah satu kelompokyang
Pencegahan beresiko mengalami keputihan dan perlu mendapat perhatian
Keputihan, Remaja khusus. Leukorrhea tidak dapat disepelekan keputihan yang tidak
Putri ditangani segera dapat menyebabkan masalah pada organ

reproduksi. Tujuan dari penelitian untuk menganalisa hubungan
antara pengetahuan tentang keputihan dengan perilaku
pencegahan keputihan pada remaja putri tingkat | Akademi
Keperawatan Pemkab Ngawi. Penelitian ini menggunakan desain
analisis kuantitatif dengan jumlah sampel 76 responden dan teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rank kesimpulan dari
penelitian ini adanya hubungan antar tingkatpengetahuan tentang
keputihan dengan perilaku pencegahan keputihan pada remaja
putri tingkat | di Akademi Keperawatan Pemkab Ngawi.
Diharapkan remaja putri mampu meningkatkan pengetahuan
dalam bentuk informasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan
organ reproduksi remaja putri.
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Abstract

Leukorrhea is an excessive white discharge than can be odorl or odorless,
usually slightly thick, that comes out of the vagina. Adolescents are one
of the groups at risk of experiencing vaginal discharge and needs special
attention. Vaginal discharge cannot beunderestimated. Leucorrhoea that
is not treated immediately can cause problem in the reproductive organs.
The purpose of this study is to determine the level of knowledge about
vaginal discharge and the behavior of preventing vaginal discharge in
adolescent girls class INursing Academy Pemkab Ngawi. This study used
a (quantitative analysis design sampel size of 76 respondents, and the
sampling technique used was purposive sampling. Based on the results of
the Spearman Rank statistical tes, The conclusion of this study is that
thereis a association between the levels of knowledge about vaginal
discharge and prevention behavior of preventing vaginal discharge in
adolescent girls’ class I at Nursing Academy Pemkab Ngawi. It is hoped
that young women will be able to increase knowledge in the form of
information on the importance of keeping and the cleanliness of the
reproductive organs in young women.
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1. PENDAHULUAN

Keputihan (Leukorrhea) adalah cairan
putih yang keluar dari vagina dalam jumlah
berlebihan, berbau atau tidak berbau dan
biasanya sedikit kental. Keputihan dapat
bersifat normal (fisiologis) namun juga dapat
bersifat abnormal (patologis). (Septiani,
2017) Remaja putri termasuk diantara yang
berisiko mengalami keputihan, dikarenakan
masa remaja merupakan masa peralihan dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa.Pada
masa ini remaja akan mengalami perubahan,
terutama perubahan pada organreproduksinya
sehingga diperlukan perhatian khusus agar
remaja tidak salah tanggap mengenai
keputihan yang dialami.(Febryary et al.,
2016). Keputihan atau leukorrhea adalah salah
satu masalah paling umum yang di hadapi oleh
wanita diseluruh dunia terutama pada remaja.
Hal ini terjadi karena remaja masil memiliki
pengetahuan tentang kesehatan  organ
reproduksi ~ yang rendah dan  akan
menimbulkan sikap yang tidak benar saat
merawat atau menjaga kebersihan genetalia.
(Septiani, 2017)

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), pada tahun 2018, sekitar 75% wanita
di seluruh dunia pernah  mengalami
setidaknya satu kali keputihan dalam hidup
mereka, 45% mengalami keputihan berulang,
dan di benua Eropa, jumlah wanita 25%
mengalami keputihan. (Maysaroh & Mariza,
2021). Menurut Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN, 2012), hingga
75% wanita di Indonesia pernah mengalami
keputihan. (Putri, 2016).menurut survei yang
dilakukan di Jawa Timur pada tahun 2013,
menemukan bahwa jumlah  perempuan
sebanyak 37,4 ribu, dimana 75% wanita
mengalami  keputihan, dengan proporsi
tertinggi di kalangan anak remaja. (Anggraini,
2021).

Keputihan  dapat  dibagi menjadi
keputihan normal dan keputihan tidak normal.
Keputihan yang normal ditandai dengan
keputihan yang encer, terkadang kental, tidak
berbau yang tidak menimbulkan
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rasa tidak nyaman seperti gatal atau nyeri,dan
biasanya terjadi pada sebelum atau sesudah
menstruasi. Sedangkan keputihanyang tidak
normal biasanya terjadi dengan dalam jangka
waktu yang lama, cairan yang keluar berwarna
putih kental sampai hijau dengan jumlah yang
banyak, terkadang berbau dan menimbulkan
keluhan seperti gatal dan nyeri. Keputihan
yang tidak normal tidak bisa dianggap remeh,
jika tidak ditangani segera akan menyebabkan
infeksipada vagina. Bagi penderita keputihan
yang kronik dapat berakibat buruk pada
kesehatan, seperti kemandulan dan terjadi
kehamilan ektopik. Keputihan juga salah satu
gejala awal terjadinya kanker serviks yang
dapat menyebabkan kematian. (Muhamad et
al., 2019). Hal ini dapat disebabkan oleh
perilaku yang tidak baik seperti, cara
membersihkan genetalia yang tidak baik,
penggunaan cairan pembersih vagina secara
berlebih, sering menggunakan celana yang
ketat, penggunaan panty liner yang sering saat
terjadi keputihan,dan lain-lain.(Rachmadianti,
2019). Faktor yang menghambat berperilaku
hidup sehat dan bersih dalam upaya mencegah
terjadinya keputihan pada remaja yaitu karena
kurangnya pengetahuan remaja tentang
perilaku pencegahan keputihan. Penting bagi
remaja mengetahui tentang  keputihan,
sehingga remaja dapat mencegah atau
menangani dengan segera dan bahkan dapat
melakukan pemeriksaan kesehatan organ
reproduksi apabila ditemui tanda dan gejala
keputihan yang tidak normal. (Mokodongan
m.h., john w., 2015)

Berdasar hasil studi lapangan sederhana
yang telah dilakukan terhadap 5 mahasiswi di
Akademi Keperawatan Pemkab Ngawi,
didapatkan 4 mahasiswi yang mengalami
keputihan, dimana 3 diantaranya mengatakan
sering menggunakan cairan pembersihvagina,
sering menggunakan celana yang ketat saat
dirumah maupun keluar rumah, dan sering
menggunakan panty liner saat mengalami
keputihan, dan 1 mahasiswi tidak mengetahui
perbedaan antara keputihan normal dan
keputihan tidak normal.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis metode penelitian dalam studi ini
adalah studi kuantitatif dengan desain cross-
sectional untuk menentukan hubungan tingkat
pengetahuan tentang  keputihan dengan
perilaku pencegahan keputihan pada remaja
putri tingkat 1 di Akademi Keperawatan
Pemkab Ngawi dengan jumlah seluruh
mahasiswa 95 mahasiswa yang terdiridari 82
mahasiswa putri dan 13 mahasiswa putra,
dengan jumlah sampel yang diambilsebanyak
76 mahasiswa putri sampel yang diambil
menggunakan  Teknik  sampling  yang
ditargetkan. Survei ini dilakukan dari bulan
Maret hingga Juli. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner menggunakan google
form. Dalam studi ini peneliti menggunakan
analisa univariat dan analisa bivariat dengan
menggunakan tes Spearman Rank.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran karakteristik responden

Dari hasil penelitian yang didapatkan
bahwa remaja putri tingkat | Akademi
Keperawatan Pemkab Ngawi berdasarkanusia
terjadi pada usia 19 tahun dengan jumlah39
responden (51,3%). Hal ini sesuai dengan
survei yang dilakukan Yulfitria bahwa
responden tergolong remaja akhir dimana
wanita usia subur seperti remaja rentan
mengalami keputihan. (Yulfitria, 2017). Pada
rentang usia 17-21 tahun atau disebut dengan
remaja pada tahap akhir ini termasuk wanita
usia subur yang rentan mengalami keputihan
dikarenakan pada masa ini merupakanpuncak
dari kematangan organ reproduksi wanita
sehingga diperlukan  kebersihan  organ
kewanitaan yang lebih baik.

Berdasarkan penelitian diketahui kejadian
keputihan sebanyak 76 responden (100%)
pernah mengalami keputihan dari totalsampel
76 responden. Hal ini sejalan dengan
penelitian Gusti Ayu Marhaeni menyatakan
bahwa keputihan sering kali terjadi pada
wanita termasuk pada usia remaja.(Gusti Ayu
Marhaeni, 2016). Keputihan (leukorrhea)
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adalah masalah umum yang dihadapi oleh
wanita. Keputihan terbagi menjadi dua jenis:
keputihan normal dan tidak normal,keputihan
tidak normal yang berlangsung lama dan tidak
ada penanganan khusus seperti berperilaku
hidup bersih dan periksa kepelayanan
kesehatan dapat mengakibatkan adanya
masalah kesehatan pada organ reproduksi.

2. Gambaran Tingkat Pengetahuan dan
Perilaku Pencegahan Keputihan pada
Remaja Putri

Dari hasil penelitian yang dilakukan,
diketahui pengetahuan keputihan pada remaja
putri tingkat | Akademi Keperawatan Pemkab
Ngawi didapati 47 responden (61,8%)
memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Hal
ini sesuai dengan penelitian Citrawati yang
menyatakan mengenai gambaran
pengetahuan dimana 62 responden (65,35%)
mempunyai  pengetahuan  baik  seputar
keputihan.  (Citrawati et al., 2019).
Pengetahuan tentang keputihan pada remaja
sangat penting, informasi yang tepat tentang
keputihan dapat membantu remaja dalam
mencegah dan  menangani  keputihan.
Sebagian besar memperoleh informasi yang
banyak atau pengetahuan akanmempengaruhi
perilaku seseorang sesuai dengan pengetahuan
yang dimiliki.

Dari hasil studi yang dilakukan, diketahui
bahwa perilaku mencegah keputihan pada
remaja putri tingkat | di AkademiKeperawatan
Pemkab Ngawi didapati remaja putri yang
berperilaku baik dalam mencegah keputihan
sebanyak 50 responden (65,8%) hal ini
didukung dengan studi yang dilakukan
Mularsin & Elliana yang meunjukkan
sebagian responden memiliki perilaku baik
sebanyak 31 responden (96,9%) dan 1
responden (3,1). berperilaku yang buruk
dalam upaya menekan kejadian
keputihan.(Mularsih & Elliana, 2019).Seorang
remaja putri yang sudah cukup tahu tentang
kesehatan organ reproduksi
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diharapkan mampu menerapkan
pengetahuannya pada pola perilaku hidup
lebih sehat.

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan
dengan Perilaku Pencegahan
Keputihan pada Remaja Putri

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
pencegahan keputihan pada remaja putri
menunjukkan bahwa sebagian
berpengetahuan yang baik sebanyak 47
responden dengan 42 responden berperilaku
baik dalam mencegah keputihan dan 5
responden berperilaku buruk dalam mencegah
keputihan. Bebrapa responden menyatakan
masih sering menggunakanpanty liner Ketika
terjadi keputihan dan beberapa responden
lainnya masih menggunakan sabun atau
pembersihkewanitaan dengan pH lebih dari 37
saat membersihkan area kewanitaan. Dalam
penelitian ini, P-value =0,000 menunjukkan P-
value <0,05 yaitu ada hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang  keputihan dengan
perilaku pencegahan keputihan pada remaja
putri. Hal ini didukung oleh penelitian
Novryanthy  yang  menunjukkan  hal
tersebut.(Novryanthy, 2021).

Pengetahuan  merupakan  pengamatan
seseorang tentang suatu objek atau benda.
Pengetahuan adalah domain penting untuk
membentuk perilaku. Bertindak berdasarkan
pengetahuan yang diketahui (Utami &Annisa,
2021). Menurut Notoatmodjo 2012, sikap
mencegahan keputihan atau leukorrhea
merupakan ~ upaya  memelihara  atau
meningkatkan kesehatan salah satunya adalah
kebersihan organ reproduksi.(Citrawati et al.,
2019).

Pengetahuan  remaja  putri  tentang
pencegahan keputihan, dimana pengetahuan
remaja putri  mempengaruhi terjadinya
keputihan hal ini akan membantu untuk
memahami  perubahan  tubuh selama
keputihan agar tidak menimbulkan
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kesalahpahaman menangani hal tersebut.
Oleh karena itu, cara mencegahan dan
mengobati keputihan sangat mempengaruhi
perilaku mereka untuk mencegah dan
mengobati keputihan. (Novryanthy, 2021).
kebersihan dapat mempengaruhi kesehatan
dan psikologi, sehingga sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari dan harus dipatuhiSalah
satu faktor yang mempengaruhi perilaku
adalah motivasi untuk berperilaku bersih dan
sehat,

4. SIMPULAN
Kesimpulan :

1. Sebagian besar responden remaja
putri yang mengalami keputihan di
Akademi  Keperawatan  Pemkab
Ngawi berusia 19 tahun

2. Sebagian besar responden yang
pernah mengalami keputihanmemiliki
pengetahuan dan perilaku yang baik
untuk pencegahan keputihan
berulang.

3. Hasil studi ini mendapatkan hasil
adanya hubungan yang kuat antara
tingkat pengetahuan tentang
keputihan dengan perilaku
pencegahan keputihan pada remaja
putri  di Akademi Keperawatan
Pemkab Ngawi.
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